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Abstrak

Indonesia sebagai negara hutan tropis terbesar di dunia, seluruh dunia ada sekitar ± 2 juta spesies tumbuhan yang
telah dikenali dan 60 % dari jumlah tersebut terdapat di Indonesia. Saat ini baru 8.000 jenis yang sudah
teridentifikasi. Jumlah tersebut diperkirakan baru 20 persen dari jumlah flora yang ada di Indonesia.
Kemungkinan besar dikarenakan minimnya fasilitas untuk meneliti jenis tanaman yang ada di Indonesia
khususnya di kota Padang, Sumatera Barat. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang ilmu tumbuh-tumbuhan
(botani), maka sebaiknya direncanakan suatu wadah penelitian tentang ilmu botani yang difasilitasi tempat
mempelajari dan mengetahui tentang ilmu Botani yang ada di Indonesia. Sekaligus merencanakan Ruang
Terbuka Hijau. dan objek wisata untuk keluarga juga terlihat masih kurang, dari kebanyakan RTH yang ada
hanya sebagai tempat berekreasi saja, jadi kota Padang belum memiliki Ruang terbuka yang bersifat edukasi,
untuk itu diperlukan upaya agar jumlah objek wisata yang bersifat rekreasi dan edukasi, kawasan yang
berpotensi untuk dijadikan RTH yang bersifat rekreasi dan edukasi adalah kawasan Delta Malvinas. dan juga
terdapat isu tentang rencana Pemkot Padang akan menjadikan kawasan Delta Malvinas sebagai RTH yang baru
bagi masyarakat kota Padang dengan konsep Water Front City. pada kawasan tersebut sudah terdapat tempat
Pembibitan dan Taman Hutan Kota yang dapat dikembangkan.
Kata Kunci : Taman Edukasi Botani, Ilmu Botani, RTH,  Rekreasi dan Edukasi.
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Abstract

Indonesia as the largest tropical forest country in the world, worldwide there are about ± 2 million plant species
that have been recognized and 60% of them are in Indonesia. Currently only 8,000 species have been identified.
The amount is estimated only 20 percent of the total flora that exist in Indonesia. Most likely due to the lack of
facilities to research the types of plants that exist in Indonesia, especially in the city of Padang, West Sumatera.
Lack of public knowledge about the science of plants (botany), then it should be planned a research container
about the science of botany that facilitated the place of study and know about the science of botany in Indonesia.
And plan their green open space. attractions for families are also seen still lacking, of most green space that exist
only as a place of recreation, so the city of Padang does not have open space that is educational, the area that has
the potential to be recreational and educational green space is the Delta Malvinas region. and there is also an
issue about the plans of the Padang City Government to make the Delta Malvinas as a new green space for the
people of the city of Padang with the concept of Water Front City. in the area there is already a place of breeding
and Forest Garden City that can be developed.
Keywords: Botanical Education Park, Botanical Science, RTH, Recreation and Education.
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I.1

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki hutan tropis terbesar di dunia, di seluruh

dunia ada sekitar ± 2 juta spesies tumbuhan yang telah dikenali dan 60 % dari jumlah tersebut

terdapat di Indonesia. Menurut, Kepala Pusat Konservasi Tumbuhan Lembaga Ilmu

Pengetahuan Indonesia (LIPI), meskipun Indonesia kaya akan keragaman flora, namun saat ini

baru ada 8.000 jenis yang sudah teridentifikasi. Jumlah tersebut diperkirakan baru 20 persen dari

jumlah flora yang ada di Indonesia. Tentunya ini sangat relatif sedikit sekali, mengingat sangat

banyaknya spesies hayati yang ada dan tidak ternilai harganya.(Mustaid siregar, 2011).

Kemungkinan besar dikarenakan minimnya fasilitas untuk meneliti jenis tanaman yang ada di

Indonesia khususnya di kota Padang provinsi Sumatera Barat. Karena itu, perlunya tempat

untuk mempelajari tentang ilmu tumbuh-tumbuhan di luar waktu belajar formal, agar wawasan

remaja dan masyarakat umum tentang ilmu tumbuh-tumbuhan (botani) bisa bertambah.

Kurangnya pengetahuan masyarakat kota Padang tentang ilmu tumbuh-tumbuhan (botani),

maka sebaiknya direncanakan suatu wadah penelitian tentang ilmu tumbuh-tumbuhan yang

difasilitasi tempat mempelajari dan mengetahui tentang ilmu Botani yang ada di Indonesia.

Tempat penelitian ilmu botani atau tempat konservasi tumbuh-tumbuhan yang ada di Indonesia

yang biasanya dikenal sebagai Kebun Raya, dan sekaligus merencanakan Ruang Terbuka Hijau.

Agar, selain mempelajari ilmu tentang botani pengunjung juga bisa sekaligus berekreasi

bersama keluarga, karena Ruang Terbuka Hijau memiliki peranan penting dalam suatu kota,

karena bisa menjadi paru-paru kota dan tempat berinteraksi dan sosialisasi antara masyarakat.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang

disebutkan bahwa dalam perencanaan tata ruang wilayah kota harus ditambahkan rencana

penyediaaan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau (RTH), jenis dan persentase keberadaan RTH

ini terdiri dari, RTH publik dan RTH privat. Disebutkan dalam Undang-Undang ini bahwa,

proporsi ruang terbuka hijau paling sedikit 30 (tiga puluh) persen dari luas wilayah kota.

Distribusi ruang terbuka hijau publik disesuaikan dengan sebaran penduduk dan hirarki

pelayanan dengan memperhatikan rencana struktur dan pola ruang.

Tingginya angka kelahiran dan cepatnya pertumbuhan penduduk kota Padang telah membuat

kota padang menjadi sesak dengan bangunan perumahan warga, keadaan tersebut

mengakibatkan tidak seimbangnya kualitas kesehatan, dan rendahnya nilai pendidikan dengan

jumlah warga kota Padang, dan juga jauh dari kebersihan. Kepadatan yang terjadi dikota

Padang, disebabkan oleh pertumbuhan penduduk sehingga kurangnya ruang publik dan ruang

terbuka hijau di kota Padang.

Untuk mengetahui pertumbuhan jumlah penduduk kota Padang, dapat dilihat jelas berdasarkan

jumlah penduduk di kota Padang berdasarkan Kecamatan pada tabel 1.1 di bawah.

Tabel 1.1 : Jumlah Peenduduk kota Padang tahun 2014
Sumber : Badan Pusat Statistik kota Padan tahun 2017

Permasalahan tersebut memicu suatu solusi untuk membuat sebuah ruang terbuka hijau (RTH)

di kota Padang, dan objek wisata untuk keluarga juga terlihat masih kurang, dari kebanyakan

RTH  yang ada hanya sebagai tempat bermain atau tempat berekreasi, jadi kota Padang belum

memiliki Ruang terbuka yang bersifat edukasi, untuk itu diperlukan upaya agar jumlah objek

wisata yang bersifat rekreasi dan edukasi untuk keluarga ditambah sehingga warga Padang dan

sekitarnya dapat memanfaatkannya untuk mendekatkan diri dengan keluarga dan masyarakat

lain dan menambah wawasan tentang ilmu tumbuh-tumbuhan melalui objek wisata tersebut.
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Salah satu kawasan yang paling cocok dan berpotensi untuk dijadikan RTH yang bersifat

rekreasi dan edukasi adalah kawasan Delta Malvinas. Karena pada kawasan tersebut sudah

terdapat tempat Pembibitan dan Taman Hutan Kota yang dapat dikembangkan, dan juga

terdapat isu utama tentang rencana Pemerintah  kota Padang akan menjadikan kawasan tersebut

sebagai Ruang Terbuka Hijau yang baru bagi masyarakat kota Padang dengan konsep Water

Front City, karena pada kawasan tersebut merupakan Daerah Aliran Sungai (DAS) yang dapat

dimanfaatkan.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat disimpulkan beberapa rumusan masalah yang harus di

selesaikan, seperti :

1.2.1 Permasalahan Non Arsitktural

a. Bagaimana solusi yang tepat untuk menyelesaiakan permasalahan sosial budaya yang terjadi

pada site, seperti kurangnya interaksi antara peneglola kawasan pembibitan Delta Malvinas

dengan masyarakat sekitar site.?

1.2.2 Permasalahan Arsitektural

a. Bagaimana cara mengoptimalkan kawasan Delta Malvins agar lebih bermanfaat bagi

masyarakat.?

b. Bagaimana cara menjadikan kawasan Delta Malvinas sebagai kawasan yang edukatif,

nyaman, sehat dan menjadi paru paru kota yang aktif.?

c. Taman Edukasi botani seperti apa yang dapat menyelasaikan permasalahan tentang

kurangnya wawasan masyarakat kota Padang dibidang Ilmu Botani.?

1.3 Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud

Maksud dari perancangan ini adalah merencanakan sebuah Taman Edukasi Botani yang

difasilitasi dengan fungsi ruang seperti Laboratorium untuk tempat penelitian, Museum

Hebarium sebagai tempat arsip hasil penelitian, Garden shop tempat para pengunjung membeli

segala hal yang bersangkutan dengan tumbuh-tumbuhan, Souvenir shop, Food court, Gedung

Serbaguna, kelas, dan Gedung informasi. Pada Kawasan ini juga dilakukan penataan taman

hutan kota yang lebih baik lagi.

1.3.2 Tujuan

Tujuan Penrancagan ini adalah :

1. Memanfaatkan kawasan Delta Malvinas dengan merencanakan Taman Edukasi Botani dan

Taman Hutan Kota.

2. Merencanakan Taman Edukasi Botani yang mewadahi suatu kegiatan konservasi atau

penelitian dan edukasi tentang ilmu botani di kota Padang.

3. Menciptakan Taman Hutan Kota yang bisa menjadi paru-paru kota Padang dan tempat

berinteraksi dan sosialisasi bagi pengunjung.

4. Menciptakan suatu peluang usaha bagi masyarakat disekitar lokasi dan juga dapat menjadi

sumber pendapatan yang baru bagi kota Padang.

1.4 Manfaat
Dengan adanya Taman Edukasi Botani yang dekat dengan pusat kota, bisa menjadi suatu wadah

tempat penelitian ilmu botani yang lebih dekat dengan mahasiswa dan pelajar yang ada di kota

Padang. Diharapkan juga dapat menjadi tempat untuk menambah wawasan tentang ilmu botani

bagi masyarakat kota Padang dan masyarakat dari daerah lain yang mengujungi lokasi tersebut,

dan juga bisa menjadi RTH yang sangat bermanfaat bagi masyarakat.

I.5 Sistematika Penulisan

BAB I : PENDAHULUAN
Berisi tentang dasar-dasar pemikiran yang menjadi inspirasi pengangkatan

judul. Latar belakang dapat berawal dari mengemukankan sebuah fakta yang

bisa dalam bentuk permasalahan, fenomena, isu, perkembangan ilmu

pengetahuan, temuan penelitian, potensi baik fisik/non fisik atau kebutuhan

manusia dalam jangka waktu mendatang baik yang terkait arsitektural maupun

non arsitektural.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tinjauan pustaka mengenai jurnal yang terkait/relevan dengan judul, dan

juga berisi tentang tinjauan umum yang membahas tentnag pengertian-

pengertian, teori dan studi preseden tentang fungsi bangunan yang sama

dengan judul.
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BAB III : METODA PENELITIAN
Berisi tentang metode pendekatan dan metode penelitian dan perancangan

yang di gunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.

BAB IV : TINJAUAN KAWASAN PERENCANAAN
Berisi tentang data Primer dan sekunder yang telah didapat, data primer

didapat dengan cara melakukan survey langsung kelapangan, dan data

sekunder didapat dari internet dan dari dinas-dinas yang terkait dengan

penelitian yang dilakukan penulis.

BAB V : PROGRAM ARSITEKTUR
Berisi tentang data dan analisa fungsi, yang menganalisa dari pelaku, aktifitas,

kebutuhan ruang, besaran ruang, hubungan ruang dan organisasi ruang.

BAB VI : ANALISIS TAPAK
Berisi tentang analisa tapak yang diperoleh setelah melakukan survey

langsung kelapangan, setelah melakukan analisa tapak, lahirlah penzoningan

ruang luar.

BAB VII : KONSEP TAPAK DAN BANGUNAN
Berisi tentang penjelasan konsep-konsep yang diterapkan pada tapak dan

bangunan.

BAB VIII : SITE PLAN
Site Plan merupakan hasil akhir dari proses penelitian yang dimulai dari

pengumpulan data, analisis ruang luar dan ruang dalam, konsep-konsep yang

dipakai.setelah itu baru bisa disimpulkan melalui gambar site plan dan

gagasan disain.

BAB IX : PENUTUP


